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ABSTRAK

Sri Novia Isyah,2017 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
IPS Dengan Model Snowball Throwing Di Kelas 1V
SDN 19 Painan Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPS masih rendah karena guru masih kurang mewujudkan pembelajaran yang
penuh dengan antusias dan kecerian siswa dalam belajar. Tujuan penelitian adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan model Snowball Throwing di kelas IV SDN 19 Painan Selatan.

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek dalam penelitian adalah guru dan
siswa kelas IV yang terdaftar pada semester 1l tahun ajaran 2016/2017. Prosedur
penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Sumber data dalam penelitian adalah proses pembelajaran IPS di kelas IV SDN 19
Painan Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan a) perencanaan pada siklus 1 memperoleh
nilai rata-rata 80,35% dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus 2 menjadi
92,86% dengan kualifikasi sangat baik, b) pelaksanaan pembelajaran IPS dari
aspek guru pada siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 80,55% dengan kualifikasi
baik meningkat pada siklus 2 menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik,
pada aspek siswa siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 77,77% dengan kualifikasi
baik meningkat pada siklus 2 menjadi 91,66% dengan kualifikasi sangat baik, c)
hasil belajar siswa pada siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 72,31 dengan
kualifikasi baik meningkat pada siklus 2 menjadi 87,87 dengan kualifikasi sangat
baik. Dengan demikian, model Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil
belajar IPS di kelas IV SDN 19 Painan Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di Sekolah Dasar. IPS mempelajari tentang isu-isu kehidupan
sosial yang ada di masyarakat. Menurut Nana (2007:4), “IPS adalah kajian
yang memusatkan perhatiannya pada aktivitas kehidupan manusia”. Mata
pelajaran IPS lebih ditekankan pada konsep ilmu-ilmu sosial dan kenyataan
kehidupan masyarakat yang sangat berguna bagi siswa untuk dapat menjadi
warga negara Indonesia yang baik.Hal ini sesuai dengan pendapat Depdiknas
(2006:575) yaitu:
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB.
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata
pelajaran IPS memuat materi Geografi, fSejarah, Sosiologi, dan
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk

dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar diarahkan agar siswa dapat
menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
dalam pembelajaran mata pelajaran IPS juga terdapat tujuan secara nasional.
Depdiknas (2006:575) menjelaskan secara terperinci bahwa tujuan

pembelajaran IPS sebagai berikut:

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2)Memiliki kemampuan dasar
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3)Memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi,



bekerjasama, dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk,
di tingkat lokal, nasional, dan global.

Untuk menunjang tercapainya tujuan IPS, guru harus menciptakan
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif serta siswa
senang dalam menerima pembelajaran. Selain itu, hal tersebut harus didukung
oleh suasana pembelajaran yang kondusif karena suasana pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang besar terhadap
keberhasilan dan kegairahan belajar siswa. Kualitas dan keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam
memilih dan menggunakan berbagai model pembelajaran. Pembelajaran IPS
di Sekolah Dasar seharusnya dapat mencapai tujuan pembelajaran IPS
sebagaimana yang diharapkan di atas, maka sebaiknya dalam pembelajaran
IPS guru harus merancang sebuah kegiatan pembelajaran yang disenangi dan
bermakna bagi siswa, hendaknya guru juga menggunakan rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan model yang inovatif dalam pembelajaran.

Selain itu siswa juga diharapkan dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik dan mengembangkan keaktifan siswa dalam belajar serta
mengembangkan potensi pengetahuan yang dimiliki siswa, sehingga dapat
membantu siswa mengatasi permasalahan dalam kehidupan sosial. Dalam
pembelajaran IPS siswa juga diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya dan menumbuhkan kreatifitas belajar, sehingga siswa dapat
menyelesaikan suatu masalah dengan baik.

Agar terwujudnya pembelajaran IPS di atas, maka pembelajaran IPS

harus disajikan secara interaktif yaitu pembelajaran yang dapat



membangkitkan minat dan perhatian siswa, memotivasi, melibatkan siswa
secara aktif serta dapat meningkatkan perkembangan intelektual siswa.

Dalam pembelajaran IPS idealnya: (1) Guru merencanakan
pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP),
dimana kegiatan pembelajaran yang disusun guru harus sesuai dengan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada proses belajar
mengajar. (2) Guru hendaknya membuat pembelajaran yang bervariasi
sehingga pembelajaran berpusat pada siswa yang menjadikan siswa aktif dan
kreatif dalam pembelajaran. (3) Guru melakukan pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok, sehingga membuat siswa aktif dan
bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajarinya. (4) Guru seharusnya
dapat membimbing siswa untuk mengumpulkan suatu informasi yang nyata
baik secara individu maupun kelompok (5) Guru hendaknya dapat
membimbing siswa untuk mengembangkan dan menyajikan materi dalam
berkelompok. (6) Guru seharusnya menggunakan media dan model
pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna dan
menyenangkan bagi siswa. (7) Harus adanya komunikasi multi arah, seperti
tanya jawab, diskusi, atau menggunakan model pembelajaran yang lebih
interaktif. (8) Serta guru harus mampu memotivasi peserta didik yang dapat
dilakukan dalam proses pembelajaran. Sehingga melahirkan interaksi guru
dengan siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV

SDN 19 Painan Selatan pada tanggal 23 Agustus 2016 dan 30 Agustus 2016



dalam pembelajaran IPS, peneliti menemukan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPS masih rendah, peneliti juga menemukan permasalahan dari
aspek guru diantaranya: 1) Dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran, guru belum menggunakan model Snowball Throwing. 2) Guru
lebih mendominasi dalam proses pembelajaran IPS. 3) Dalam melaksanakan
proses pembelajaran, guru sangat jarang menerapkan pola kegiatan belajar
kelompok yang dapat memancing kerjasama dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. 4) Guru masih kurang mampu memancing siswa secara
pribadi dalam membuat pertanyaan. 5) Guru masih kurang mewujudkan
pembelajaran yang penuh dengan antusias dan keceriaan siswa dalam belajar.
Dan 6) guru kurang membawa siswa dalam belajar sambil bermain.

Hal ini tentu berdampak terhadap siswa berupa 1) Pada proses
pembelajaran siswa masih bersifat pasif. Hal ini terbukti ketika guru
memberikan pertanyaan siswa banyak yang tidak merespon pertanyaan
tersebut. 2) Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih tergolong
rendah. 3) Siswa yang memiliki rasa percaya diri rendah tidak dapat
mengutarakan pertanyaan didepan teman-temannya. 4) siswa merasa bosan
dan jenuh mengikuti proses pembelajaran. 5) motivasi dan minat belajar siswa
kurang sehingga dikelas siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran.

Akibat yang ditimbulkan dari permasalahan di atas, siswa belum
terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran, siswa kurang mandiri
dalam pembelajaran, siswa kurang termotivasi mengikuti proses

pembelajaran, dan pembelajaran hanya bersifat individual, pembelajaran



menjadi kurang bermakna dan siswa jenuh dalam proses pembelajaran serta
menyebabkan nilai anak-anak tersebut di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.

Hal ini dapat dilihat pada lampiran sebagai berikut:



Tabel 1.1: Daftar Nilai Semester | Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN 19
Painan Selatan Tahun ajaran 2016/2017

No. | Nama Siswa | KKM | Nilai Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas
1. Fl 70 50 - 4
2. HPJ 70 50 - 4
3. NF 70 50 - 4
4, NK 70 45 - 4
5. OFR 70 50 - 4
6. AY 70 75 4 -
7. DT 70 65 - 4
8. DSY 70 45 - 4
9. FMA 70 80 4 -
10. FF 70 60 - v
11. GS 70 40 - 4
12. HMA 70 70 v -
13. ISA 70 80 4 -
14. IRY 70 60 - -
15. KRR 70 45 - 4
16. MFA 70 70 4 -
17. RLA 70 75 v -
18. ZVA 70 50 - v
19. OH 70 70 \ -
20. BSPP 70 50 - v
Jumlah 1180 7 13
Rata-rata 59 35% 65%

Sumber Data: Daftar Sekunder Siswa Kelas IV SDN 19 Painan Selatan

Berdasarkan data di atas hasil belajar IPS siswa tidak mencapai angka
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Dari 20
siswa hanya 7 orang (35%) siswa yang tuntas dan masih 13 orang (65%)
siswa lagi yang belum tuntas.

Untuk mengatasi permasalahan diatas cara yang dapat ditempuh oleh
guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Menurut
Ngalimun (2012:28), “model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar
agar pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik,menarik,mudah dipahami

dan sesuai dengan urutan yang logis”.



Salah satu model pembelajaran yang tepat adalah model Snowball

Throwing. Snowball Throwing merupakan tipe model pembelajaran yang
mempunyai prinsip terjadinya saling sharing pengetahuan dan pengalaman
dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang mugkin timbul dalam diskusi
yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan.
Menurut Istarani (2012:92) “Inti dari model pembelajaran Snowball Throwing
menjelaskan pada ketua kelompok ,ketua kelompok menjelaskan pada
anggotanya, masing-masing anggota kelompok membuat pertanyaan yang
ditulis dalam dalam kertas berbentuk bola, lalu bola tersebut dilempar pada
siswa lain untuk menjawab pertanyaan yang ada didalam bola tersebut.
Menurut Aris (2014:174) “Melalui penerapan model snowball throwing ini,
siswa dapat menyampaikan pernyataan atau permasalahannya dalam bentuk
tertulis yang nantinya akan didiskusikan bersama”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan

Model Snowball Throwing di Kelas IV SDN19 Painan Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah ini secara
umum adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPS dengan model Snowball Throwing di kelas IV SDN 19

Painan Selatan?”. Secara khusus rumusan masalahnya adalah:



1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan model Snowball Throwing di
kelas IV SDN 19 Painan Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan model Snowball Throwing di kelas IV SDN 19
Painan Selatan?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan model Snowball Throwing di kelas IV SDN 19 Painan Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model

Snowball Throwing di kelas IV SDN 19 Painan Selatan. Secara khusus tujuan

penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan model Snowball Throwing di kelas IV SDN 19 Painan
Selatan.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan model Snowball Throwing di kelas IV SDN19 Painan Selatan.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model
Snowball Throwing di kelas IV SDN 19 Painan Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan

teoritis maupun praktis, baik untuk peneliti, guru, maupun kepala sekolah.



Secara teoritis dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran IPS di SD,
khususnya bagi pembelajaran dengan model Snowball Throwing di Kelas IV
SDN 19 Painan Selatan. Adapun manfaatnya secara praktis sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai
model Snowball Throwing. Disamping itu sebagai prasyarat untuk
menyelesaikan program S1 pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD), Fakultas llmu Pendidikan (FIP), Universitas Negeri Padang
(UNP).

2. Bagi guru, menambah pengetahuan sebagai informasi dan masukan bagi
guru dengan menggunakan model Snowball Throwing.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dalam membimbing guru untuk

menggunakan Snowball Throwing dalam mata pelajaran IPS.



BAB 11
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peranan penting sebagai tolak ukur
untuk melihat keberhasilan siswa dalam menguasai materi yang
disampaikan selama pembelajaran.

Menurut Agus (2012:5) “Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan”. Selanjutnya menurut pendapat Abdurrahman (dalam Asep
dan Abdul, 2012:14) “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar”. Hal ini dipertegas oleh Rusman
(2015:67) bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
belajar, perubahan sikap dan pola perbuatan siswa serta ketrampilan
siswa yang di peroleh setelah kegiatan belajar. Dengan adanya hasil
belajar siswa guru dapat mengetahui tingkat keberhasilan dalam suatu
proses pembelajaran.

b. Jenis - Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar dalam proses pembelajaran tidak hanya mencakup

pengetahuan saja akan tetapi juga mencakup keterampilan motorik dan

sikap siswa. Menurut Gagne (dalam Agus 2012:5) membagi lima hasil

10
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belajar yaitu: “(1) Informasi Verbal, (2) keterampilan Intelektual, (3)
Strategi kognitif, (4) keterampilan motorik, (5) Sikap”.

Selanjutnya menurut pendapat Bloom (dalam Rusman, 2015:68):
“(1) Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-
kecakapan intelektual berpikir, (2) Domain afektif; berkenan dengan
sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan,
sikap dan nilai, (3) Domain Psikomotor; berkenaan dengan suatu
keterampilan-keterampilan atau gerakan-gerakan fisik”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mencakup tiga ranah
yaitu, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

IPS merupakan mata pelajaran yang membahas peristiwa-
peristiwa manusia dan permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan
bermasyarakat serta lingkungannya. Menurut Isjoni (2007:21) “IPS ialah
suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada
pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun
dalam lingkungan sosialnya”. Selain itu Ahmad (2013:137) juga
mengatakan bahwa “IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
berbagai disiplin ilmu social dan humaniora serta kegiatan dasar manusia
yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan

pemahaman yang mendalam kepada peserta didik”.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS merupakan mata
pelajaran yang mengintegrasikan berbagai cabang ilmu-ilmu sosial yang
berhubungan dengan kehidupan manusia serta menganalisis gejala dan
masalah sosial yang terjadi di masyarakat.

. Tujuan Pembelajaran IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki siswa. Menurut Ahmad
(2013:145) tujuan dari pembelajaran IPS sebagai berikut: “Tujuan
pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi
sehari-hari baik yang mengatasi dirinya sendiri maupun yang menimpa
masyarakat”.

Selain itu Etin (2011:15) juga mengemukakan, “Tujuan
pembelajaran IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai
bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menerangkan bahwa tujuan
mata pelajaran IPS sebagai berikut:

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya,(2) Memiliki kemampuan dasar

untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial,
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(3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial

dan kemanusiaan, dan (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama, dan berkompetensi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Jadi dapat disimpulkan tujuan IPS adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar peka terhadap situasi dan kondisi di
lingkungan masyarakat serta meningkatkan kemampuan dasar untuk
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

c. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Menurut Depdiknas (2006:575) “Ruang lingkup
pembelajaran IPS meliputi aspek-aspek berikut: (1) Manusia, tempat, dan
lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) Sistem sosial
dan budaya, dan (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. Selanjutnya
Sapriya (2009:5) juga mengemukakan “Ruang lingkup IPS meliputi hal-
hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua
aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Jadi dapat disimpulkan ruang lingkup IPS meliputi hubungan
antara manusia dari berbagai aspek kehidupan sebagai anggota
masyarakat.

3. Model Pembelajaran Snowball Throwing

a. Pengertian Model Snowball Throwing

Model Snowball Throwing merupakan model pembelajar yang

mempunyai prinsip terjadinya saling sharing pengetahuan dan
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pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang mugkin
timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan
menyenangkan. Sebagaimana yang diungkapkan Aris (2014:174)
“Model pembelajaran snowball throwing merupakan pengembangan dari
model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model
pembelajaran kooperatif. Hanya saja, pada model ini kegiatan belajar
diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat

berlangsung dengan lebih menyenangkan”.

Selanjutnya menurut Istarani (2012:92) “Model pembelajaran
snowball throwing menjelaskan pada ketua kelompok, ketua kelompok
menjelaskan pada anggotanya, masing-masing anggota membuat
pertanyaan yang dimasukkan dalam bola, lalu bola tersebut dilempar
pada siswa lain untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola

tersebut”.

Pernyataan di atas senada dengan yang dikemukakan oleh
Taufina (2012:160) “Snowball throwing dibentuk kelompok yang
diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian
masing-masing peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti
bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke peserta didik lain yang masing-

masing peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball

Throwing merupakan suatu model pembelajaran yang membagi murid
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dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota
kelompok membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan
membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid
yang lain selama durasi waktu yang ditentukan, selanjutnya masing-

masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya.

. Kelebihan Model Snowball Throwing

Kelebihan model Snowball Throwing adalah melibatkan siswa
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, membangkitkan motivasi
belajar, dan menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan. Menurut
Taufina (2012:161) “Kelebihan model pembelajaran ini adalah melatih

kesiapan peserta didik dan saling memberikan pengetahuan”.

Kelebihan model snowball throwing menurut Aris (2014:176)

adalah:

(1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.
(2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat
soal dan diberikan pada siswa lain. (3) membuat siswa siap
dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang
dibuat temannya seperti apa”.

Selanjutnya kelebihan model pembelajaran snowball throwing
menurut Istarani (2012:92) sebagai berikut:

(1) Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua
kelompok yang memberikan tugas kepada teman-temannya. (2)
Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa
diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan, lalu pertanyaan
itu akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya. (3)
Menumbuhkan kreatifitas belajar siswa karena membuat bola
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sebagaimana yang diinginkannya. (4) Belajar lebih hidup karena

semua siswa aktif membuat pertanyaan ataupun menjawab soal

temannya yang jatuh pada dirinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kelebihan model snowball
throwing adalah menjadikan suasana belajar mengajar akan lebih
menarik karena siswa ikut aktif dalam belajar, siswa terlatih untuk
belajar mandiri karena masing-masing siswa membuat pertanyaan dan
menjawab pertanyaan dari temannnya, dan membuat siswa siap dengan

berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang dibuat

temannya seperti apa.

. Langkah-langkah Model Snowball Throwing

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
Snowball Throwing secara umum hampir sama dengan model
pembelajaran cooperative lainnya, namun yang membedakan adalah
pelaksanaannya yang masing-masing siswa diberikan tugas untuk
membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari teman lainnya.
Adapun Aris (2014:175) menjelaskan bahwa langkah-langkah model
Snowball Throwing vyaitu sebagai berikut: “Fase 1: Menyampaikan
tujuan dan memotivasi siswa. Fase 2: Menyajikan informasi. Fase 3:
Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar. Fase 4:
Membimbing kelompok bekerja dan belajar. Fase 5: Evaluasi. Fase 6:
Memberi penilaian/penghargaan”.

Adapun Istarani (2012:92) mengungkapkan langkah-langkah

pembejalaran model snowball throwing adalah:
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(1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. (2) Guru
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. (3)
Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh
guru kepada temannya. (4) Masing-masing peserta didik diberi
satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja
yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok. (5) kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut
dibuat seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik kepeserta
didik yang lain selama £ 15 menit. (6) Setelah peserta didik dapat
satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam Kkertas
berbentuk bola tersebut secara bergantian. (7) Penutup.

Selanjutnya secara lebih rinci langkah-langkah pembelajaran
dengan model snowball throwing dikemukakan oleh Yatim (2012:276)
menyebutkan langkah-langkah Snowball Throwing yaitu sebagai berikut:

1)Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 2)Guru
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk diberikan penjelasan tentang materi.
3)Masing—masing ketua kelompok kembali kekelompoknya
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan
oleh guru kepada temannya. 4)Kemudian masing-masing siswa
diberikan satu lembar Kkertas kerja, untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok. 5)Kemudian kertas tersebut di
buat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain
selama kurang lebih +15 menit. 6)Setelah siswa dapat satu
bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola
tersebut secara bergantian. 7)Evaluasi. 8)Penutup.

Dari beberapa langkah-langkah model Snowball Throwing yang
dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan
langkah-langkah menurut Yatim (2012:276) dengan beberapa alasan

yaitu langkah-langkah menurut Istarani lebih dijelaskan secara terperinci
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sehingga lebih mudah untuk dipahami dan diterapkan dalam
pembelajaran IPS.
4. Rencana Pembelajaran IPS di SD
a. Pengertian RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebelum
melakukan proses pembelajaran. Menurut Masnur (2009:53), “Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata
pelajaran perunit yang akan ditetapkan guru dalam pembelajaran di
kelas”.

Selanjutnya menurut Mulyasa (2009:153), “RPP merupakan
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan memproyeksikan
tentang apa yang akan dilakukan guru dalam pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan pengertian
RPP adalah suatu rancangan pembelajaran jangka pendek pada mata
pelajaran yang disusun sebelum dilakukannya kegiatan pembelajaran.

b. Tujuan RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh guru
sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Rusman
(2009:492) tujuan RPP adalah:

1)Memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa dalam

mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan,

2) Memberikan gambaran mengenai acuan kerja jangka pendek

dalam setiap pertemuan, 3) Mempermudah, memperlancar, dan

meningkatkan hasil proses pembelajaran, 4) Melihat, mengamati,
menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai
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acuan kerja yang logis dan sistematis, 5) Disusun dengan

menggunakan pendekatan sistem, memberi pengaruh terhadap

pengembangan individu siswa.

Selanjutnya menurut Kunandar (2011:264), “Tujuan RPP adalah
(1)Untuk mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses
belajar mengajar, (2) Dengan menyusun rencana pembelajaran secara
profesional, sistematis dan berdayaguna, maka guru akan mampu
melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program
pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan tujuan RPP
adalah sebagai pedoman bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran,
kompetensi dasar, dan indikator yang telah ditetapkan, serta
meningkatkan hasil proses belajar mengajar.

. Komponen-komponen RPP

RPP merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Menurut
Masnur (2009:53), “Komponen-komponen dalam RPP yaitu: 1) Standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar, 2)
Tujuan pembelajaran, 3) Materi pembelajaran, 4) Pendekatan dan metode
pembelajaran, 5) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 6) Alat dan
sumber belajar, 7) Evaluasi pembelajaran”.

Selanjutnya menurut Kunandar (2011:265), “Komponen-
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari identitas mata

pelajara, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian
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kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber
belajar”

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan komponen-
komponen RPP adalah identitas sekolah, identitas mata pelajaran, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, model
dan metode pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, dan penilaian hasil

belajar.

5. Pelaksanaan Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam

Pembelajaran IPS di SD

Salah satu materi pelajaran IPS di kelas IV SD yang cocok
menggunakan model Snowball Throwing dalam pembelajarannya adalah
KD 2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman menggunakannya. Untuk melaksanakan
model Snowball Throwing dalam pembelajaran IPS pada materi Mengenal
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya perlu dilakukan persiapan sebelum
pelaksanaannya, agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam pembelajaran IPS langkah-

langkah yang harus dilaksanakan menurut Yatim(2012:276) sebagai berikut:
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1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

Pada langkah ini, Guru menyampaikan tujuan dalam
pembelajaran yang akan diajarkan seperti materi mengenal teknologi
produksi, komunikasi , dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya. Menjelaskan logistik yang diperlukan dalam
pembelajaran, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan

masalah.

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

Pada langkah ini guru memberikan informasi kepada siswa
tentang prosedur pelaksanaa pembelajaran Snowball Throwing. Guru
juga membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar yang terdiri 5
orang siswa, serta memanggil ketua kelompok untuk memberikan
penjelasan materi.

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

Pada langkah ini guru meminta ketua kelompok kembali ke
kelompok masing-masing untuk mendiskusikan tugas yang diberikan
guru dengan anggota kelompok.

4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan

oleh ketua kelompok.
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Pada langkah ini guru memberikan selembar kertas kepada setiap
kelompok dan setiap anggota kelompok menulis pertanyaan sesuai
dengan materi yang dijelaskan oleh ketua kelompok.

. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan
dilempar dari satu peserta didik kepeserta didik yang lain selama = 15
menit.

Pada langkah ini guru meminta peserta didik untuk membuat
kertas yang berisi pertanyaan tersebut menjadi sebuah bola kemudian
dilempar dari satu peserta didik kepeserta didik lainnya selama = 15
menit.

. Setelah peserta didik dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.

Pada langkah ini guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang
berbentuk bola tersebut secara bergantian.

. Evaluasi

Pada langkah ini guru memberikan soal-soal dan membahas soal

tersebut bersama siswa.
. Penutup
Pada langkah ini guru menutup pembelajaran dengan

menyimpulkan pelajaran bersama siswa.
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B. Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model Snowball Throwing SDN 19 Painan Selatan.
Kerangka teori merupakan tentang kerangka berfikir peneliti tentang
pelaksanaan penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan
penelitian ini.

Penggunaan model Snowball Throwing merupakan salah satu model
yang tepat untuk menjadikan peserta didik lebih aktif didalam proses
pembelajaran serta membuat suasana belajar yang menyenangkan bagi
peserta didik. Semakin aktif peserta didik dalam proses pembelajaran
serta didukung suasana belajar yang menyenangkan maka pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran akan semakain bertambah
pula. Jika pemahaman peserta didik bertambah, maka hasil belajar juga
akan meningkat.

Agar penggunaan model pemebelajaran Snowball ~ Throwing
berjalan dengan baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan tahap-
tahap berikut:

1. Perencanaan
Pada perencanaan ini guru melakukan:
a) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
b) Menyiapkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran.  (gambar produksi jaman dahulu dan jaman

sekarang).
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c) Menyusun deskriptor, dan kriteria penilaian

d) Menyusun lembar pengamatan.

. Pelaksanaan
Pembelajaran IPS dengan model pemebelajaran Snowball

Throwing dilaksanakan dengan langkah-langkah menurut Yatim

(2012:276):
1)Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 2)Guru
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk diberikan penjelasan tentang materi.
3)Masing—masing ketua kelompok kembali kekelompoknya
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan
oleh guru kepada temannya. 4)Kemudian masing-masing siswa
diberikan satu lembar Kkertas kerja, untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok. 5)Kemudian kertas tersebut di
buat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain
selama kurang lebih +5 menit. 6)Setelah siswa dapat satu
bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola
tersebut secara bergantian. 7)Evaluasi. 8)Penutup.

. Penilaian
Pada tahap ini dilakuan penilaian, yaitu:
a. Lembar pengamatan:
1) Aspek Guru
2) Aspek Siswa
b. Hasil belajar siswa:
1) Kognitif

2) Afektif
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Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 19 Painan

Selatan masih rendah.

— T,

Perencanaan

!

Pelaksanaan

Penilaian

}

}

Adapun Perencanaan
Pembelajaran dengan
menggunakan Model
Snowball Throwing
meliputi:

1.

w

Menyusun
rancangan
tindakan berupa
Rancangan
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

Membuat Media
Membuat LKS
Menyusun
Instrumen aspek
guru dan aspek
siswa

Langkah-langkah Model Snowball Throwing
menurut Yatim (2012:276) :

1. Guru menyampaikan materi yang akan
disajikan.

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan
memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk diberikan penjelasan tentang materi.

3. Masing—masing ketua kelompok kembali
kekelompoknya masing-masing, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh
guru kepada temannya.

4. Kemudian masing-masing siswa diberikan
satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua
kelompok.

5. Kemudian kertas tersebut di buat seperti
bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa
yang lain selama kurang lebih £15 menit.

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu
pertanyaan diberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut
secara bergantian.

7. Evaluasi.

8. Penutup.

Penilaian:

1. RPP
2. Aspek
guru
3. Aspek
siswa
4. Hasil

Belajar

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajafan IPS dengan Model Snowball ||
Throwing di kelas IV SDN 19 Rainan Selatan Meningkat.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV,

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 19 Painan Selatan dengan
model Snowball Throwing dituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat
sesuai dengan langkah-langkah model Snowball Throwing. Perencanaan
pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas 1V
SDN 19 Painan Selatan. Pengamatan RPP pada siklus 1 diperoleh nilai
rata-rata 80,35% dengan kualifikasi baik. Selanjutnya pengamatan pada
siklus 2 diperoleh 92,86% dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model Snowball Throwing terdiri
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan model Snowball Throwing pada siklus 1 adalah
80,55% dengan kualifikasi baik pada aspek guru dan 77,77% dengan
kualifikasi baik pada aspek siswa. Kemudian pada siklus 2 perolehan nilai
adalah 94,44% dengan kualifikasi sangat baik pada aspek guru dan
91,66% dengan kualifikasi sangat baik pada aspek siswa.

3. Penggunaan model Snowball Throwing dalam pembelajaran IPS di kelas
IV SDN 19 Painan Selatan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa siklus 2 lebih
tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siswa siklus 1

yaitu 72,31 dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 87,87 dengan
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kualifikasi sangat baik. Rekapitulasi hasil penilaian pada siklus 1 juga
sudah mengalami peningkatan pada siklus 2 dimana siswa sudah banyak
memperoleh nilai di atas ketuntasan yang ditetapkan.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini peneliti

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan :

1. Perencanaan pembelajaran IPS dengan model Snowball Throwing guru
hendaknya menyesuaikan tujuan pembelajaran IPS dengan langkah
pembelajaran Snowball Throwing.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model Snowball Throwning guru
hendaknya memilih materi yang tepat, memahami langkah-langkah model
Snowball Throwing dan melaksanakannya sesuai dengan langkah-langkah
model Snowball Throwing.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS guru
hendaknya menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif, salah

satu model pembelajaran yang inovatif adalah model Snowball Throwing.
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